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ABSTRAK

AKIBAT HUKUM TERHADAP TINDAK PIDANA PENYALAHGUNAAN
NARKOTIKA GOLONGAN I
(Studi Kasus Putusan No. 188/Pid.B/2014/PN.Medan)

OLEH

AHMAD JUNAEDY TARIGAN
NPM: 10 840 0001

BIDANG HUKUM KEPIDANAAN

Narkotika ialah zat yang digunakan menyebabkan seseorang kaku seperti
patung atau tidur (narkotikos). Lama kelamaan istilah narkotika tidak terbatas
pada bahan yang menyebabkan keadaan yang kaku seperti patung atau tidur,
tetapi juga bahan yang menimbulkan keadaan yang sebaliknya sudah dimasukkan
pada kelompok narkotika.

Tujuan dan alasan penelitian ini untuk menjawab permasalahan yang
dibahas yaitu Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab
terjadinya penyalahgunaan narkotika Golongan 1 di kota medan. Untuk
mengetahui bagaimana upaya yang harus dilakukan agar tidak terjadi
penyalahgunaan narkotika Golongan I di kota medan. Untuk Mengetahui akibat
hukum apa saja yang timbul dari tindak pidana penyalahgunaan narkotika
Golongan I di kota medan.

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kepustakaan (Library
Research) yaitu dengan melakukan penelitian terhadap berbagai sumber bacaan
yaitu buku-buku, majalah hukum, pendapat para sarjana dan juga bahan-bahan
kuliah. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dengan melakukan kelapangan
dalam hal ini penulis langsung melakukan studi pada Pengadilan Negeri Medan
yaitu dengan mengambil kasus tentang tindak pidana narkotika.

Penyalahgunaan narkotika mempunyai latar belakang dan motivasi yang
bermacam-macam dan berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Di
samping pengaruh yang berasal dari faktor keperibadian narkotika itu sendiri juga
terdapat faktor lingkungan yang sangat mendukung terjadinya penyalahgunaan
narkotika, baik itu kondisi rumah tangga, pengaruh di kalangan teman sebaya,
maupun berkenaan dengan ketersediaan fasilitas hiburan yang tidak sehat.

Kesimpulan dalam skripsi ini adalah sesuai dengan Undang-Undang No.
35 Tahun 2009 tentang narkotika dan setiap orang yang melakukan pelanggaran
atau perbuatan yang bertentangan dengan undang-undang No. 35 Tahun 2009
berarti telah melakukan tindak pidana narkotika yang merupakan bahaya besar
dari peri kehidupan manusia dan kehidupan negara. Penyalahgunaan narkotika
oleh kalangan orang dewasa tidak dapat digolongkan sebagai kenakalan yang
wajar, penyalahgunaan narkotika merupakan suatu yang memprihatinkan karena
akibatnya akan terasa pada keluarga pelaku. Rusaknya akhlak bangsa berarti
rapuhnya ketahanan nasional dan pembelaan negara. Narkotika merupakan suatu
bejana berhubungan karena korban-korban kecanduan narkotika sebagian besar
adalah bagian dari upaya untuk melindungi dan menyelamatkan bangsa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Narkotika adalah barang yang sangat berbahaya dan akan membuat
ketergantungan kepada pemakainya, dikalangan masyarakat juga disebut sebagai
narkoba. Dimana peredarannya sangat rapi mulai dari perseorangan, grup atau
kelompok, mulai dari perdagangan kecil, nasional dan internasional. Narkotika
bukan hanya sebagai musuh keluarga dan masyarakat, tetapi juga merupakan
musuh besar setiap negara, khususnya Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Karena narkotika dapat menghancurkan masa depan generasi muda yang akan
menjadi penerus bangsa.

Meskipun narkotika sangat bermanfaat dan diperlukan untuk pengobatan
dan pelayanan kesehatan, namun apabila disalahgunakan atau digunakan tidak
sesuai dengan standart pengobatan, terlebih lagi jika disertai dengan peredaran
narkotika secara gelap akan menimbulkan akibat yang sangat merugikan
perorangan maupun masyérakat khususnya generasi muda, bahkan dapat
menimbulkan bahaya yang lebih besar bagi kehidupan dan nilai-nilai budaya
bangsa yang pada akhirnya akan dapat melemahkan ketahanan nasional.

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan
rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan.' Di satu sisi narkotika
merupakan obat atau bahan yang bermanfaat di bidang pengobatan, pelayanan

kesechatan dan pengembangan ilmu pengetahuan, namun di sisi lain dapat

' Pasal layat (1) Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
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menimbulkan ketergantungan yang sangat merugikan apabila dipergunakan tanpa
adanya pengendalian, pengawasan yang ketat dan seksama.

Persoalan mengenai narkotika semakin lama semakin meningkat.
Narkotika menjadi persoalan nasional bahkan internasional karena akibat dan
dampak yang ditimbulkan telah meluas ke seluruh negara. Secara nasional
perdagangan narkotika telah meluas kedalam setiap lapisan masyarakat, mulai
lapisan masyarakat atas sampai masyarakat bawah. Dari segi usia, narkotika tidak
dinikmati golongan remaja saja, tetapi juga golongan setengah baya maupun
golongan usia tua. Penyebaran narkotika sudah tidak lagi hanya di kota besar,
tetapi sudah masuk kota-kota kecil dan merambah di kecamatan bahkan desa-
desa.”

Permasalahan tentang narkotika tak kalah gawat dengan kerusuhan
lingkungan, kekerasan, dan wabah korupsi di Negara Indonesia kita ini. Akibat
langsung yang di rasakan adalah maraknya penyalahgunaan narkotika di kalangan
para pelajar, remaja, pejabat negafa, elit politik, anggota legislatif, bahkan aparat
keamanan dan penegak hukum sendiri.?

Penggunaan narkotika bagi orang awam atau orang kurang mengerti, tentu
saja dapat dipahami. Tetapi bagi seseorang yang mengkonsumsi narkotika yang
sebelumnya sudah mengetahui akibat-akibatnya adalah di luar nalar kita. Menurut
Grzham Blaine seorang psikiater, sebab-sebab penyalahgunaan narkotika adalah

: ; i 4
sebagai berikut:

“Hari Sasangka, “Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana”, Bandung: Mandar
Maju, 2003. Hal. 2

M. Arief Hakim, “Bahaya Narkotika — Alkohol : Cara Islam Mencegah, Mengatasi, da
Welowan”, Bandung : Nuansa, 2004. Hal. 31

* Hari Sasangka Op Cit. Hal. 6
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